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ABSTRAK 
Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah suatu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan kejuruan yang memadukan kegiatan belajar di sekolah 

dan kegiatan belajar melalui bekerja langsung pada bidang serta suasana 

sesungguhnya dan relevan di dunia kerja/industri. Di SMK Negeri 1 Purwokerto 

dimana penelitian ini dilakukan, penelitian ini akan mengkaji tentang evaluasi 

program prakerin yang dilaksanakan oleh SMK Negeri 1 Purwokerto.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi 

program prakerin di SMK Negeri 1 Purwokerto meliputi evaluasi konteks, 

evaluasi input, evaluasi process, evaluasi product dan evaluasi outcomes. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 

dokumen tertulis maupun lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati oleh 

peneliti. Dalam hal ini teknik-teknik dalam mengumpulkan data adalah melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk teknik analisis dan keabsahan data  

yang penulis pakai menggunakan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Sasaran penelitiannya adalah Kepala bagian Humas 

dan Hubin SMK Negeri 1 Purwokerto. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Evaluasi terhadap Konteks program 

prakerin meliputi kesesuaian tempat dan materi pembelajaran. (2) Evaluasi 

terhadap input program prakerin yang terdiri dari: (a) Pemantapan organisasi, (b) 

Penyusunan program kerja, (c) Rencana pembiayaan prakerin, (d) Penyiapan 

administrasi, (e) Pembekalan, (f) Kualifikasi DuDi. (3) Evaluasi terhadap Process 

program prakerin yang terdiri dari: (a) Pengiriman peserta ke DUDI, (b) 

Pelaksanaan diklat, (c) Pengiriman agenda harian, (d) Pelaksanaan monitoring, 

(e)Penilaian praktik kerja pada DuDi maupun pelaksanaan seminar. (4) Evaluasi 

terhadap Product program prakerin meliputi manfaat prakerin, dan (5) Evaluasi 

terhadap Outcomes program prakerin meliputi keterserapan lulusan. 

 

Kata Kunci :Evaluasi Program, Praktik Kerja Industri, Evaluasi Konteks, 

 Evaluasi Input, Evaluasi Process, Evaluasi Product, Evaluasi 

 Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan suatu bangsa akan ditentukan oleh kualitas generasi 

penerusnya. Untuk menciptakan generasi yang tangguh maka saatnya 

pembangunan tidak hanya berorientasi kepada hal-hal fisik saja. Melainkan 

kepada pembangunan manusia sebagai faktor penggerak pembangunan. 

Peningkatan sumber daya manusia harus menjadi prioritas dalam 

pembangunan, terutama menghadapi era globalisasi, sangat dibutuhkan tenaga 

kerja yang berkualitas agar mampu membuat produk-produk unggulan yang 

mampu bersaing di pasar bebas. Untuk memenuhi kebutuhan calon tenaga 

kerja yang berkualitas dimaksud dibutuhkan suatu sistem pendidikan dan 

pelatihan yang berkualitas yakni sistem pendidikan yang secara langsung 

terkait dengan tuntutan dan kebutuhan dunia kerja.  

Pendidikan adalah investasi suatu bangsa, pendidikan adalah bekal 

hidup dan kehidupan manusia di masa kini dan masa mendatang, dan 

pendidikan memiliki pengaruh terhadap semua aspek kehidupan.
1
 Pendidikan 

berperan besar dalam penciptaan tenaga kerja ahli bahkan pendidikan 

dianggap sebagai kegiatan utama dalam komunitas sosial untuk mengimbangi 

laju perkembangan sosial dan teknologi. 

                                                 
1
  Sutirna, Perkembangan & Pertumbuhan Peserta Didik  (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2013), hlm. 8.  

1 
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Dilihat dari segi pengaruh pendidikan, masyarakat indonesia 

merupakan masyarakat pencari kerja (buruh) atau worker society, belum 

menjadi masyarakat kerja keahlian yang mampu sebagai pencipta pekerjaan 

atau employee society, bukan worker society.
2
 Oleh karena itu sekolah didalam 

melakukan fungsi pendidikan harus dapat mencerdaskan kehidupan 

masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang berkualitas. 

Sekolah menengah kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan 

yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang 

berpotensi untuk sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Suharsimi 

Arikunto,
3
 Pendidikan kejuruan dapat diklasifikasikan kedalam jenis 

pendidikan khusus (Specialized Education) karena kelompok pelajar atau 

program yang disediakan hanya dipilih oleh orang-orang yang memiliki minat 

khusus untuk mempersiapkan dirinya bagi lapangan pekerjaan dimasa 

mendatang.  

 Untuk memperoleh tenaga kerja yang profesional maka diciptakan 

tenaga kerja yang berdaya guna dan berhasil guna dengan cara pelatihan di 

dunia kerja atau disebut juga On The Job Training, yang dalam pendidikan 

kejuruan disebut juga PRAKERIN (Praktik kerja industri). 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah suatu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan kejuruan yang memadukan kegiatan belajar di 

sekolah dan kegiatan belajar melalui bekerja langsung pada bidang serta 

suasana yang sesungguhnya dan relevan di dunia kerja/ industri.  

                                                 
2
 Sudjana S, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Non Formal dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Educa, 2004), hlm. 397. 
3
  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 1. 
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Praktik Kerja Industri merupakan suatu bentuk pendidikan yang 

melibatkan peserta didik langsung bekerja di Dunia Usaha/Dunia Industri. 

Praktik Kerja Industri bertujuan agar peserta didik memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan harapan dan tuntutan Dunia Usaha/Dunia Industri, disamping 

juga agar diperoleh pengalaman kerja sebagai salah satu hal untuk 

meningkatkan keahlian profesioanal.   

Prakerin adalah kegiatan yang bersifat wajib tempuh bagi siswa SMK 

yang merupakan bagian dari program PSG. Pengalaman praktik kerja industri 

memberikan wawasan dan perkembangan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik untuk siap bekerja setelah lulus SMK. Hal ini, karena peserta didik telah 

melihat dan terbiasa dengan keadaan dunia kerja yang sebenarnya.  

Dalam pelaksanaan program prakerin diperlukan adanya evaluasi. 

Tujuan evalusi program ini berupa upaya pengumpulan, pengolahan, dan 

penyajian data yang akan digunakan sebagai masukan bagi pengambilan 

keputusan mengenai program prakerin.  

SMK Negeri 1 Purwokerto adalah Lembaga Pendidikan Menengah 

Kejuruan yang telah melaksanakan program Prakerin untuk dilaksanakan agar 

peserta didik dapat secara langsung mengaplikasikan ketrampilannya pada 

dunia kerja. Sebagai tindak lanjut diselenggarakannya proses Prakerin (Praktik 

kerja industri), SMK Negeri 1 Purwokerto menjalin kemitraan dengan dunia 

kerja dan dunia industri. 

Hasil wawancara langsung dengan WKS-4 SMK Negeri 1 Purwokerto 

yaitu Drs. Agus Nuryanto, M.M  pada tanggal 16 Desember  2015 pukul 14.15 
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WIB diperoleh data mengenai evaluasi program prakerin (praktik kerja 

industri) yang dilakukan di SMK Negeri 1 Purwokerto. Dari hasil wawancara 

dihasilkan data bahwa evaluasi  program prakerin yang dilakukan adalah 

dengan mengevaluasi DUDI (dunia usaha dan industri) yang tidak sesuai 

dengan kompetensi, dan mengevaluasi DUDI (dunia usaha dan industri) yang 

sesuai dengan kompetensi tetapi dalam mempekerjakan diluar kompetensi. 

Salah satu bentuk evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi kelayakan tempat 

prakerin, diantaranya mengenai kelayakan, jenis, aset DUDI (Dunia usaha dan 

industri), tempat, pembimbingan, dan kapasitas yang ada pada DUDI (Dunia 

usaha dan industri).  

Tolak ukur atau kriteria keberhasilan program prakerin di SMK Negeri 

1 Purwokerto berupa laporan, seminar atau ujian prakerin, dan penilaian. 

Dalam hal ini penilaian dilihat dari beberapa aspek yaitu laporan administratif, 

hasil seminar (presentasi dari peserta didik, keaktifan pada proses seminar), 

dan penilaian dari DUDI (Dunia usaha dan industri) kepada peserta didik 

meliputi penilaian kepribadian (disiplin, kerja sama, inisiatif dan sikap 

perilaku, tanggung jawab, kerajinan dan motivasi) dan nilai prestasi kerja 

(nilai kompetensi yang dikerjakan).  

Pada proses implementasi prakerin evaluasi dilakukan dengan 

memonitoring proses prakerin yang dilakukan oleh guru secara periodik. 

Dalam prosesnya guru akan menilai bagaimana kegiatan yang dilakukan di 

tempat DUDI.  
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Faktor yang mempengaruhi dari kegiatan prakerin diantaranya ada 

faktor pendukung yaitu dari DUDI (Dunia usaha dan industri) welcome 

dengan adanya prakerin tersebut. Faktor penghambat yang ada yaitu pada 

jurusan farmasi yang dalam kegiatan prakerin dilakukan di apotek harus 

melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum kegiatan prakerin 

dilaksanakan. Faktor penghambat yang lain yaitu jumlah DUDI (Dunia Usaha 

dan Industri) di Purwokerto untuk jurusan TI (Teknik Informasi) yang sedikit, 

sehingga untuk pelaksanaan prakerin harus di luar kota, dan memakan biaya 

yang banyak.  

Dampak dari pelaksanaan evaluasi program kebijakan prakerin 

(praktik kerja industri) selain dapat meningkatkan kemampuan peserta didik, 

prakerin juga berdampak pada kedewasaan mental dari peserta didik yang 

terjun langsung terhadap lingkungan kerja, kemudian skill peserta didik yang 

bertambah, serta berdampak pada ilmu dan pengayaan sosial dari peserta 

didik. 

Dari proses yang dilakukan dalam mengevaluasi program kebijakan 

prakerin, sekolah dapat mengetahui kelemahan dari program kebijakan 

tersebut. Hasil penilaian dari sekolah dan DUDI (Dunia usaha dan industri) 

akan muncul aspek dari program yang membutuhkan perhatian khusus, dalam 

hal ini dijadikan sebagai acuan dalam program prakerin selanjutnya yang 

dilakukan melalui proses pembekalan dan proses pembelajaran di sekolah. 

Hasil evaluasi program prakerin digunakan sebagai dokumentasi 

laporan dan arsip untuk keperluan akreditasi sekolah, selain itu pihak sekolah 
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melalui evaluasi program ini dapat memutuskan hubungan industri dengan 

pihak-pihak DUDI (Dunia usaha dan industri) yang tidak sesuai dengan 

kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan sekolah, serta dalam perbaikan 

program sekolah kepada pelanggan yaitu berupa kepuasan, keluhan dan 

apresiasi.  

Dari informasi tersebut penulis tertarik untuk meneliti Evaluasi 

Program Prakerin yang dilakukan di SMK Negeri 1 Purwokerto, bagaimana 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi program prakerin serta faktor pendukung 

dan penghambat, serta dampak dari pelaksanaan program prakerin dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik. Untuk penelitian ini penulis 

memberikan judul “Evaluasi Program Prakerin (Praktik Kerja Industri) Dalam 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik Di SMK Negeri 1 

Purwokerto”.   

B. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan 

yang akan dibahas dan menghindari sebuah kesalahan dalam menerapkan 

masalah penelitian ini yang berkaitan dengan judul, maka akan peneliti 

jelaskan istilah-istilah yang penting digunakan, yakni sebagai berikut:  

1. Evaluasi Program 

Ada tiga istilah tentang evaluasi program, yaitu "evaluasi" 

(evaluation), "pengukuran" (measurement), dan "penilaian" (assessment). 

Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa inggris). Kata tersebut 

diserap ke dalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan 
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mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia 

menjadi "evaluasi". Istilah "penilaian" merupakan kata benda dari "nilai". 

Pengertian "pengukuran" mengacu pada kegiatan membandingkan sesuatu 

hal dengan satuan ukuran tertentu, sehingga sifatnya menjadi kuantitatif.
4
  

Istilah "program" secara umum dapat diartikan sebagai rencana. 

Apabila "program" ini dikaitkan dengan evaluasi program maka program 

didefinisikan sebagai unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi 

atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang 

berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 

sekelompok orang.
5
  

Djudju Sudjana,
6
 mendefinisikan evaluasi program sebagai 

kegiatan sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan 

menyajikan data sebagai masukan untuk pengambilan keputusan.  

Evaluasi program yang dimaksud disini adalah suatu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat 

keberhasilkan  program. Kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan. 

Evaluasi dilakukan sebelum dilaksanakan, pada waktu dilaksanakan, dan 

setelah dilaksanakan prakerin.  

 

                                                 
4
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul jabar, Evaluasi Program Pendidikan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. 1. 
5
 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul jabar, Evaluasi Program Pendidikan..., 

hlm. 2-3. 
6
 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 21. 
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2. Program Prakerin (Praktik Kerja Industri) 

Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan salah satu kegiatan 

yang dilaksanakan oleh pihak sekolah bersama dengan berbagai dunia 

usaha/industri untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman empiris 

kepada siswa tentang seluk-beluk dunia usaha/industri, sesuai dengan 

program keahlian yang dipelajari siswa.
7
 

Sesuai dengan keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan RI 

Nomor 323/ U/ 1997 bahwa : “Prakerin adalah suatu program yang 

bersifat wajib yang merupakan bagian dari program pendidikan sistem 

ganda (PSG) dalam pedoman praktis pelaksanaan pendidikan sistem ganda 

(PSG) pada SMK disebutkan bahwa prakerin adalah praktik keahlian 

produktif yang dilaksanakan di industri atau perusahaan yang berbentuk 

kegiatan mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa”. 

Program prakerin (praktik kerja industri) yang penulis maksud 

adalah suatu proses persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dari bentuk 

pendidikan yang melibatkan peserta didik langsung bekerja di dunia usaha/ 

dunia industri agar siswa memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

harapan dan tuntutan usaha/ industri. 

3. Kemampuan peserta didik  

Kemampuan adalah kapasitas yang dimiliki seseorang individu 

untuk mengerjakan berbagai tugas dan pekerjaan. Kemampuan merupakan 

syarat orang bagi yang akan memasuki dunia kerja karena tanpa memiliki 

                                                 
7
 Siti Aisah, Manajemen Praktik Kerja Industri (Prakerin) Di SMK Negeri 1 Purwokerto 

Tahun Pelajaran 2006-2007 (Skripsi STAIN Purwokerto: tidak diterbitkan, 2008), hlm. 7. 
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kemampuan tidak akan dapat menjalankan tugas yang dibebankannya. 

Kemampuan terdiri dari: 

a. Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk 

mengerjakan kegiatan mental. 

b. Kemampuan fisik, yaitu kemampuan yang dilakukan untuk melakukan 

tugas-tugas menurut stamina, kecekatan, kekuatan, dan ketrampilan. 

c. Kemampuan rohani, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk 

mendukung kemampuan fisik dan intelektual. Kemampuan ini 

sekaligus pengontrol dari hidup manusia.
8
 

Dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah individu yang 

sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik 

maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Peserta didik secara 

formal adalah orang yang sedang berada pada fase pertumbuhan dan 

perkembangan baik secara fisik maupun psikis, pertumbuhan dan 

perkembangan merupakan ciri dari seseorang peserta didik yang perlu 

bimbingan dari seorang pendidik.
9
  

Kemampuan peserta didik yang dimaksud adalah ketrampilan 

dalam keahlian sesuai bidangnya di lapangan atau dunia kerja. Selain itu 

peserta didik dapat menerapkan ilmu yang didapat dan sekaligus 

mempelajari dunia industri.  

 

                                                 
8
 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatih Ketenagakerjaan (Pendekatan Terpadu 

Pengembangan Sumber Daya Manusia) (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 170. 
9
   Nurfuadi, Profesionalisme Guru (Purwokerto: STAIN PRESS, 2012), hlm. 30-31. 
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4. SMK Negeri 1 Purwokerto  

SMK Negeri 1 Purwokerto yang bertempat di Jalan dr. Soeparno 

No. 29 Purwokerto. Di SMK Negeri 1 Purwokerto terdapat 8 jurusan yaitu 

Akuntansi, Pemasaran, Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Teknik 

Komputer Jaringan (TKJ), Perbankan Syariah, Administrasi Perkantoran, 

Farmasi, dan multimedia.  

Dari data diatas penulis akan mengkaji mengenai evaluasi program 

prakerin (praktik kerja industri) yang ada di SMK Negeri 1 Purwokerto.  

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Program Prakerin 

(Praktik Kerja Industri) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Peserta 

Didik Di SMK Negeri 1 Purwokerto. 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian pasti mempunyai tujuan tertentu yaitu 

menemukan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan. Sehubungan dengan 

hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi 

program prakerin (praktik kerja industri) di SMK Negeri 1 Purwokerto.  

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

bagi peneliti mengenai evaluasi program. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

penelitian selanjutnya, terutama dalam hal teori evaluasi program.   

2. Manfaat Praktis  

a. Diharapkan dapat membantu sekolah dalam mengevalusi program 

prakerin (praktik kerja industri). 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam 

peningkatan prestasi belajar.  

F. Kajian Pustaka 

Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the worth 

and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan dampak untuk 

membantu membuat keputusan, membantu pertanggungjawaban dan 

meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Menurut rumusan tersebut, inti 

dari evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan.
10

 

Evaluasi program yang diungkapkan oleh Raplh Tyler, yang 

mengatakan bahwa evaluasi program adalah proses untuk mengetahui apakah 

tujuan pendidikan sudah dapat terealisasikan.
11

   

Pendapat Djudju Sudjana dapat disimpulkan evaluasi adalah 

pengambilan kebijakan yang didasarkan dari mengumpulkan dan menganalisis 

data masukan suatu program kegiatan secara sistematis.
12

 

                                                 
10

  Eko Putro Widyoko, Evaluasi Program Pembelajaran panduan Praktis bagi pendidik 

dan calon pendidik (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2013), hlm. 3-4.  
11

  Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul jabar, Evaluasi Program Pendidikan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. 4. 
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Irma Lestari dalam skripsinya
13

, menjelaskan bahwa yang 

bersangkutan telah melakukan penelitian untuk mengetahui pelaksanaan 

Praktik Kerja Industri/Instansi (Prakerin) dalam mempersiapkan siswa untuk 

memasuki Dunia Kerja yang dilaksanakan oleh SMK Ma’arif NU 1 Cilongok 

Kabupaten Banyumas. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif. Data 

yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persiapan yang 

dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan Prakerin khususnya untuk 

mengkoordinasikan tempat pelaksanaan Prakerin dan administrasinya sudah 

cukup baik. Hal ini terbukti dengan adanya dua tahap yang terorganisir yaitu 

tahap perencanaan dan tahap persiapan. Pada tahap perencanaan, 

mengumpulkan data-data yang merupakan komponen penting dalam persiapan 

pelaksanaan Prakerin. Pada tahap persiapan, mempersiapkan untuk 

terlaksananya pembekalan siswa yang melibatkan pihak industri dan termasuk 

mempersiapkan format sertifikasi yang akan diberikan kepada siswa setelah 

pelaksanaan Prakerin. Persiapan dari industri yaitu menyiapkan pembimbing 

lapangan dan pembagian kerja serta sistem kerja yang akan diterapkan untuk 

siswa peserta Prakerin. Dalam pelaksanaan Prakerin sudah cukup baik karena 

materi pelatihan yang diberikan di industri sebagian besar sesuai dengan 

materi pembelajaran yang diberikan di sekolah. 

                                                                                                                                      
12

  Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 21. 
13

 Irma Lestari, Manajemen Praktik Kerja Industri/Instansi (Prakerin) Dalam 

Mempersiapkan Siswa Untuk Memasuki Dunia Kerja (Studi Kasus Pada SMK MA’ARIF NU 1 

Cilongok (skripsi STAIN Purwokerto: tidak diterbitkan, 2012). 78. 
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Monitoring dari sekolah dalam pelaksanaan Prakerin relatif kurang 

karena hanya dilakukan sekali saja dalam pelaksanaan Prakerin. Disamping itu 

tidak adanya pembimbing siswa dari guru sekolah yang mengarahkan 

sekaligus mengevaluasi siswa dalam pelaksanaan Prakerin di institusi 

pasangan.  

Siti Aisah dalam skripsinya
14

, menjelaskan bahwa yang bersangkutan 

telah melakukan penelitian mengenai Manajemen Praktik Kerja Industri 

(Prakerin). Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang diterapkan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi.   

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Prakerin yang 

dilakukan oleh SMK Negeri 1 Purwokerto menunjukkan proses manajemen 

yang tersusun dengan teratur dan terarah serta memiliki kualitas kerja yang 

perlu diterapkan pada setiap kegiatan terutama ketersediaan sumber daya 

manusia yang memiliki etos kerja tinggi yang dibuktikan dengan kesigapan 

para pelaksana Prakerin dalam melaksanakan kegiatan Prakerin, sebagaimana 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan yang meliputi kegiatan dalam 

merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan kegiatan serta melakukan 

pengawasan secara intensif terhadap pelaksanaan Prakerin. 

Langkah awal dalam melaksanakan Prakerin: pemantapan organisasi 

dimana pada kegiatan pelaksanaan Prakerin dibutuhkan orang-orang yang 

mempunyai potensi dan kemampuan untuk mengelola dan bertanggungjawab 

                                                 
14

 Siti Aisah, Manajemen Praktik Kerja Industri (Prakerin) Di SMK Negeri 1 Purwokerto 

Tahun Pelajaran 2006-2007 (Skripsi STAIN Purwokerto: tidak diterbitkan, 2008). 119. 
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atas pelaksanaan kegiatan Prakerin. Sedangkan pada proses pelaksanaan dan 

pengawasan dalam kegiatan Prakerin  dilakukan dengan sistem yang sudah 

ditetapkan seperti proses kerja siswa yang dilakukan pada instansi/DuDi yang 

disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki/ sesuai program keahlian serta 

sesuai dengan ketetapan pada hasil sinkronisasi kurikulum yang telah 

disepakati antara pihak sekolah dengan Du/Di, yang kemudian dari proses 

kerja siswa akan menghasilkan penilaian yang tentunya didapat dari hasil 

pengawasan yang dilakukan oleh sekolah maupun Du/Di, mengadakan 

seminar bagi siswa yang mana siswa dituntut mempertanggung jawabkan hasil 

laporan yang dibuat berdasarkan proses kerja yang dilakukan selama magang 

serta pembimbingan ekstra terhadap siswa selama masa prakerin dilaksanakan.  

Kedua penelitian diatas sama-sama merupakan penelitian manajemen 

yang berkaitan dengan Prakerin (Praktik kerja industri). Irma Lestari mengkaji 

tentang pelaksanaan kegiatan/program praktik kerja industri dalam 

mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja yang dilaksanakan oleh 

SMK Ma’arif NU 1 Cilongok dalam perspektif manajemen yang meliputi 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengawasi. Dan Siti 

Aisah mengkaji mengenai manajemen praktik kerja industri (prakerin) di 

SMK Negeri 1 Purwokerto. Walaupun sama-sama merupakan penelitian yang 

berkaitan dengan prakerin (praktik kerja industri). Penelitian dengan judul 

“Evaluasi Program Prakerin (Praktik Kerja Industri) dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik di SMK Negeri 1 Purwokerto ini 

sama mengkaji mengenai Prakerin.   
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G. Sistematika Pembahasan   

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap penelitian 

ini, maka perlu dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

Pada bagian awal penelitian ini berisi halaman judul, pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, kata 

pengantar, halaman persembahan, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

Pada bagian kedua terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut:  

Bab I adalah Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah Landasan Teori, berisi teori-teori yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan, yaitu tinjauan tentang evaluasi program, 

tinjauan tentang program prakerin (praktik kerja industri), tinjauan mengenai 

evaluasi program prakerin.  

Bab III adalah Metode Penelitian, membahas mengenai jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis dan keabsahan data.  

Bab IV adalah Penyajian data dan Pembahasan, membahas mengenai 

gambaran umum SMK Negeri 1 Purwokerto yang meliputi sejarah, letak 

geografis, singkat berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana, keadaan guru, karyawan dan siswa, dan program keahlian SMK 
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Negeri 1 Purwokerto, kemudian pembahasan yang memuat tentang penyajian 

dan analisis data tentang Evaluasi Program Kebijakan Prakerin Di SMK 

Negeri 1 Purwokerto. 

 Bab V adalah Penutup yaitu berisi kesimpulan dan saran. 

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah penulis lakukan pada skripsi yang 

berjudul “Evaluasi Program Prakerin (Praktik Kerja Industri) Dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Purwokerto”, 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Evaluasi program prakerin diartikan sebagai kegiatan evaluasi 

terhadap kebutuhan prakerin, persiapan prakerin, pelaksanaan prakerin dan 

hasil atau manfaat dari kegiatan prakerin, sehingga proses evaluasi dapat 

dijadikan perbaikan untuk melaksanakan program selanjutnya. 

Secara umum pelaksanaan program prakerin di SMK Negeri 1 

Purwokerto tidak mengalami kendala yang dihadapi. Secara khusus 

kesimpulan penelitian ini meliputi: 

Pemenuhan kebutuhan dan kesesuaian tempat dalam kegiatan prakerin 

sudah dilaksanakan dengan baik. Meski masih ada industri yang memberikan 

tugas diluar dari kompetensi keahlian. Pada tahap persiapan prakerin telah 

dilakukan dengan baik yaitu meliputi pemantapan organisasi, menyusun 

program prakerin, rencana pembiayaan prakerin, penyiapan administrasi, 

pembekalan, dan kualifiksi DuDi.  

Pelaksanaan prakerin terlasana dengan baik dan tidak mengalami 

kendala yang berarti. Kegiatan monitoring dijadikan tolak ukur atau kriteria 
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keberhasilan program prakerin. Manfaat pelaksanaan prakerin yang dirasakan 

oleh guru pembimbing prakerin sudah sangat baik, sedangkan yang dialami 

siswa sudah baik. Program prakerin sangat bermanfaat bagi sekolah maupun 

siswa, hal itu juga harus didukung oleh proses pembelajaran yang lebih baik 

lagi. Kegiatan prakerin merupakan kegiatan yang baik dan bermanfaat yaitu 

dapat dilihat dari keterserapan lulusan, dimana sebagian besar lulusan mampu 

mengembangkan potensi dirinya baik yang bekerja, berwirausaha dan 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

B. Saran  

Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan 

beberapa saran mengenai evaluasi program prakerin (praktik kerja industri) 

dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta didik di SMK Negeri 1 

Purwokerto yaitu 

1. Agar pelaksanaan program prakerin sesuai kompetensi dan tugas yang 

diberikan pihak industri. Maka terlebih dahulu menyeleksi tempat prakerin 

yang sesuai dengan kompetensi keahlian siswa serta memberikan jobdesk 

tentang keahlian kompetensi siswa kepada pihak industri. 

2. Supaya mendukung kelancaran program prakerin dan meningkatkan 

kualitas pelaksanaan prakerin perlu adanya kesiapan prakerin yang baik. 

Hal itu harus didukung dengan kualitas penyampaian pembekalan prakerin 

yang lebih variatif sehingga siswa lebih memahami materi tersebut serta 

dilakukannya evaluasi untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa 

tentang prakerin. 
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3. Agar pelaksanaan program prakerin sesuai dengan sasaran yang 

diharapkan serta bermanfaat maka perlu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, sehingga indutri menjadi lebih puas akan pelaksanaan 

prakerin dan sekaligus sebagai media promosi sekolah ke industri. Selain 

itu, dalam penentuan tempat prakerin juga harus benar-benar sesuai 

kompetensi keahliannya. 
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